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RINGKASAN 

PENGARUH PEMBERIAN KOMPOS AMPAS KELAPA TERHADAP 

BEBERAPA SIFAT KIMIA TANAH ULTISOL DAN HASIL TANAMAN 

SAWI (Brassica Juncea L.) (Wahyu Riskiyanto dibawah bimbingan Ir. Itang 

Ahmad Mahbub, M.P. dan Ir. Gindo Tampubolon, M.S.). 

Ultisol merupakan salah satu dari jenis tanah marginal yang tersedia dengan 

sebaran terluas di Indonesia, salah satunya di Provinsi Jambi memiliki luas tanah 

2.272.725 ha yang merupakan jenis tanah dengan ordo Ultisol serta memiliki 

potensi untuk perluasan lahan pertanian, Meskipun memiliki potensi sebagai lahan 

pertanian tetapi Ultisol memiliki kendala diantaranya adalah kadar bahan organik 

yang rendah, nutrisi makro rendah dan memiliki ketersediaan P sangat rendah. 

Permasalahan Ultisol ini dapat diatasi dengan pemberian kompos ampas kelapa 

yang menggunakan campuran pupuk kandang sapi, hal ini bertujuan untuk 

membantu meningkatkan unsur hara yang terkandung di dalam kompos ampas 

kelapa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos 

ampas kelapa dan mengetahui pemberian dosis kompos ampas kelapa terbaik 

terhadap beberapa sifat kimia tanah Ultisol (pH dan N) serta hasil tanaman sawi. 

Penelitian dilaksanakan di Kebun Masyarakat di Desa Pematang Gajah, Kecamatan 

Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, selama 3 bulan dari bulan September 
sampai dengan bulan November 2022. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 6 perlakuan (p0 = tanpa pemberian kompos ampas 

kelapa, P1 = kompos ampas kelapa 5 ton ha-1, P2 = 10 ton ha-1 kompos ampas 

kelapa, P3 = 15 ton ha-1 kompos ampas kelapa, P4 = 20 ton ha-1 kompos ampas 
kelapa, P5 = 25 ton ha-1 kompos ampas kelapa) dan 4 ulangan. Parameter yang 

diamati yaitu pH tanah, C-Organik tanah dan N-Total tanah (dianalisis di 

laboratorium), dan hasil tanaman sawi. Data hasil pengamatan dianalisis menurut 
analysis of variance (ANOVA) dengan taraf 5% dan 1% dan dilanjutkan dengan 

menggunakan DMRT (Duncan Mutiple Range Test) taraf kepercayaan 95% (α = 
5%). 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas kelapa pada 

berbagai dosis tidak nyata dalam meningkatkan pH, C-organik dan N-total Ultisol, 

tetapi terhadap hasil sawi ada perbedaan hasil di setiap perlakuan. Pemberian 25 

ton/ha nyata dalam meningkatkan hasil sawi dibandingkan dengan tanpa pemberian 

kompos ampas kelapa terhadap berat sawi (g/petak) dan hasil sawi (ton/ha), tetapi 

tidak berbeda nyata terhadap pemberian 5 ton, 10 ton ,15 ton dan 20 ton kompos 

ampas kelapa ton/ha. 
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PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Ultisol merupakan salah satu dari jenis tanah marginal yang tersedia dengan 

sebaran terluas di Indonesia. Tanah marginal adalah tanah sub-optimal yang potensial 

untuk pertanian baik untuk tanaman kebun, hutan, ataupun pangan. Menurut Mulyani 

dan Sarwani (2013) lahan kering yang ada di Indonesia terdiri atas lahan kering masam 

yaitu dengan luas 108.775.830 ha dan lahan iklim kering yaitu dengan luas 13.272.094 

ha. Areal seluas 45,8 juta ha atau sekitar 25% dari total luas daratan di Indonesia 

ditempati oleh tanah Ultisol yang merupakan bagian lahan kering masam (Subagyo et 

al., 2000). Berdasarkan data yang didapatkan dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

(2010) terdapat ± 2,72 juta ha atau 53,46% dari luas tanah di Provinsi Jambi yang 

merupakan jenis tanah dengan ordo Ultisol serta memiliki potensi untuk perluasan lahan 

pertanian apabila dilakukan bersama dengan pengelolaan tanah dan tanaman yang tepat. 

Tanah inilah yang tersedia sangat banyak untuk pembangungan pertanian di Indonesia 

untuk saat ini hingga di masa mendatang. 

Ultisol adalah tanah yang memiliki masalah keasaman tanah (pH 4,5-5,5) dan 

miskin unsur hara, kondisi demikian disebut dengan lahan kering masam.Ultisol 

dicirikan dengan kandunganc-organik yang rendah, nutrisi makro rendah dan memiliki 

ketersediaan P sangat rendah (Fitriatin et al., 2014). Mulyani et al. (2010) menyatakan 

bahwa kapasitas tukar kation (KTK), kejenuhan basa (KB) dan C-organik rendah, 

kandungan alumunium (kejenuhan A1) tinggi, fiksasi P tinggi, kandungan besi dan 

mangan mendekati batas meracuni tanaman. 

Syahputra et al., (2015) mengemukakan bahwa kandungan c-organik Ultisol pada 

beberapa sub group tanah Ultisol di beberapa wilayah sumatera sebesar 0,13%-1.12% 

dengan krtiteria rendah sampai dengan sangat rendah.Sedangkan pada penelitian yang 

sudah dilakukan oleh Tarigan, (2017) menyatakan bahwa rata-rata kandungan c-organik 

Ultisol pada beberapa penggunaan lahan sebesar 0,972%. Hal ini didukung juga dengan 

penelitian yang sudah dilakukan oleh Alibasyah (2016) bahwa sifat kimia Ultisol yang 

mengganggu pertumbuhan tanaman yaitu kejenuhan Al yang tinggi (>42%), 

kandungan bahan organik 



rendah (>1,15%) dan kandungan hara rendah seperti N berkisar 0,14%, dan P sebesar 

5,80 ppm. 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kualitas kesuburan 

tanah dan produktivitas tanaman pada Ultisol adalah melalui penambahan bahan organik 

(Sujana dan Pura,2015). Bahan organik merupakan hasil dekomposisi dari sisa-sisa 

tumbuhan, hewan, bahkan mikroorganisme. Dalam kesuburan tanah, bahan organik 

berpengaruh terhadap kapasitas tukar kation (KTK), pH tanah, dan keharaan tanah. 

Untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan dengan pemberian pupuk organik 

salah satunya dengan penggunaan pupuk kompos ampas kelapa yang menggunakan 

campuran pupuk kandang sapi, Pemberian pupuk kandang sapi merupakan suatu upaya 

untuk membantu memperbaiki sifat tanah dengan cara merestorasi dan memperbaiki 

tanah yang mengalami degradasi. Pupuk kandang memiliki unsur hara makro yaitu 

unsur N, P, K,Ca, Mg, S serta unsur hara mikro yaitu unsur Na, Fe, Cu, Mo, Mn. Hasil 

penelitian dari Sahera, W.O et al (2012) menyimpulkan bahwa penambahan pupuk 

kandang 10 t ha-1 pada tanaman tomat memberikan hasil yang lebih baik pada luas 

daun, bobot segar tanaman dan dan memberikan produksi rata-rata bobot segar yaitu 

2212,83 g tanaman. 

Ampas kelapa yang selama ini terbuang seharusnya dapat dimanfaatkan menjadi 

produk yang lebih bermanfaat dan bernilai ekonomis. Karena di dalam ampas kelapa 

masih mengandung berbagai zat yang dapat dimanfaatkan. Ampas kelapa sebagai pupuk 

organik mengandung unsur hara N,P,K, menurut Ifa (2020) menyatakan bahwa unsur N 

0,28%, P 0,17% dan K 0,05%. Ampas kelapa sebagai produk samping pengolahan 

minyak kelapa murni masih memiliki kadar protein kasar yang relatif tinggi, yaitu 

sebesar 11,35% dengan kadar lemak kasar 23,36%, kandungan serat makanan 5,72%, 

serat kasar 14,97%, kadar abu 3,04%, kecernaan bahan kering in vitro 78,99%, 

kecernaan bahan organik in vitro 98,19%. 

Hasil penelitian Hayatul (2020) menyatakan bahwa ampas kelapa yang telah 

melakukan pendekatan teknologi fermentasi yaitu pemanfaatan jasa enzim dan mikroba 

memberikan pengaruh nyata terhadap batang dan berat buah pada tanaman tomat. Maka 

pembuatan pupuk organik berbahan limbah ampas kelapa 



untuk tanaman dapat menjadi solusi bagi petani, khususnya pertanian perkotaan 

(Farhan,et al., 2018). Hasil penelitian Hayatul et al., (2017), menunjukkan bahwa 

pemberian kompos azolla dengan dosis 6 ton-1dan 9 ton-1 berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman dan jumlah daun pada tanaman pakcoy, pengaplikasian pupuk kandang 

sapi dengan dosis 10 ton-1memberikan hasil yang baik pada pengamatan tinggi tanaman, 

jumlah daun dan berat krop sawi (Elsafiana et al., 2017), dan pemberian kompos 

dengan dosis 1,5 kg per 1 m² lahan berpengaruh nyata terhadap tinggi batang, panjang 

helaian daun dan lebar helaian daun kangkung darat (Ahmad et al.,2019). 

Tanaman sawi (Brassica juncea L.) merupakan komoditas sayuran yang memiliki 

nilai komersial dan prospek yang baik. Selain ditinjau dari segi klimatologis, teknis dan 

ekonomis sosialnya juga sangat mendukung, sehingga memiliki kelayakan untuk 

diusahakan di Indonesia dan sayuran ini merupakan jenis sayuran yang digemari oleh 

semua golongan masyarakat. Permintaan terhadap tanaman sawi selalu meningkat 

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan kesadaran kebutuhan gizi. 

(Haryanto, dkk., 2006). Dalam 100 g sawi nilai gizinya antara lain sebagai berikut : 2,3 

g protein, 0,3 g lemak, 4,0 g karbohidrat, 220,0 mg Ca, 38,0 mg P, 2,9 mg Fe, 1940 mg 

vitamin A, 0,09 mg vitamin B, dan 102 mg vitamin C (Manurung, 2011). Hal tersebut 

menjadikan sawi sebagai salah satu jenis sayuran yang digemari oleh banyak kalangan 

masyarakat sehingga tanaman ini pun sangat layak untuk dibudidayakan di Indonesia. 

Produksi tanaman sawi di Provinsi Jambi pada tahun 2015 yaitu 4039 ton pada 

luas areal panen sebesar 485 ha dengan rata-rata hasil 8,33 ton ha-1, namun pada tahun 

2016 terjadi penurunan produksi menjadi 2430 ton sejalan dengan berkurangnya luas 

areal panen menjadi 436 ha dengan rata-rata hasil 5,57 ton ha. Pada tahun 2017 dan 

2018, produksi tanaman sawi Provinsi Jambi cenderung mengalami peningkatan dengan 

masing-masing hasil 9,93 ton ha-1dan 11,89 ton ha-1(Badan Pusat Statistik, 2018). 

Meskipun terdapat peningkatan pada hasil produksi, hal tersebut masih belum memenuhi 

kebutuhan konsumsi nasional terhadap tanaman sayuran terutama sawi. 



Penyebab rendahnya produksi sawi di Indonesia dapat disebabkan karena beberapa 

alasan, seperti penerapan teknologi budidaya yang masih sederhana, ataupun karena 

lahan untuk bercocok tanam semakin berkurang.Rekomendasi pemupukan untuk 

tanaman sawi yaitu pupuk kandang sebanyak 10 ton/ha, Urea 

150 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, dan KCL 75 kg/ha (BPTP, 2005).Sementara itu,penggunaan 

dosis pupuk anorganik yang berlebihan dapat merusak tanah dan lingkungan akibatnya 

tanah menjadi keras dan sulit diolah sehingga akan menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan akar serta menyulitkan ginofor menembus tanah. Untuk itu perlu dilakukan 

upaya alternatif untuk mengurangi ketergantungan terhadap pupuk kimia dengan cara 

mengkombinasikan penggunaan pupuk kimia (anorganik) yang berimbang dengan pupuk 

organik seperti penggunaan pupuk kompos. Selain pemupukan faktor lain yang 

mempengaruhi peningkatkan produksi yaitu penggunaan varietas unggul. 

Bedasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ”Pengaruh pemberian Kompos Ampas Kelapa dan Pupuk Kandang 

Sapi terhadap beberapa sifat kimia tanah ultisol dan Hasil Tanaman sawi (Brassica 

juncea L.). 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kompos 

ampas kelapa dan mengetahui pemberian dois kompos ampas kelapa terbaik terhadap 

beberapa sifat kimia tanah Ultisol (pH dan N) serta hasil tanaman sawi (Brassica juncea 

L.). 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan studi tingkat 

sarjana pada Fakultas Pertanian, Universitas Jambi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi bagi masyarakat terkait tentang penggunaan pupuk Kompos 

ampas kelapa. 

1.4 Hipotesis 

Hipotesisyang dapat diajukan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Pemberian berbagai perlakuan kompos ampas kelapa berpengaruh nyata 

terhadap beberapa sifat kimia tanah Ultisol dan hasil sawi (Brassica 

juncea L.). 



TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Karakteristik Ultisol 

Ultisol merupakan tanah tua dengan kandungan hara, bahan organik dan 

kemantapan agregrat rendah, sehingga mengakibatkan tanah ini tidak dapat menahan 

kapasitas air dan mudah terjadinya erosi. Tanah yang memiliki masalah pada tingkat 

kemasaman tanah, kandungan P serta nutrisi makro yang rendah merupakan Ultisol 

(Fitriatin et al., 2014). Ultisol menjadi salah satu ordo tanah yang memiliki penyebaran 

yang sangat luas di Indonesia. Di Indonesia, tanah ini tersebar dengan luasan ± 

45.794.000 hektar atau ± 25 % total luas daratan di Indonesia (Subagyo dkk., 2004). 

Menurut Balai Penelitian Tanah (2014), Ultisol memiliki kandungan bahan 

organik yang rendah, ketersediaan unsur hara seperti Nitrogen yang rendah sehingga 

sulit tersedia bagi tanaman. Selain itu reaksi tanah Ultisol berlangsung masam hingga 

sangat masam (pH 3,10-5,00), dan memiliki kejenuhan basa (< 35%) (Soil Survey Staff, 

2010). Kendala umum pada Ultisol antara lain memiliki pH tanah yang rendah, unsur 

hara N dan P yang kurang tersedia, kekurangan unsur Ca, Mg, K, dan Mo, memiliki 

kadar Mn dan Fe berlebih, serta memiliki kelarutan Al yang tinggi, dan peka terhadap 

erosi. Hal tersebut merupakan Faktor pembatas Ultisol dalam usaha pertanian. 

Hasil penelitian Syahputra et al., (2017) menyatakan bahwa tanah Ultisol memiliki 

pH berkisar 4,3 sampai 4,9 (kriteria masam), C-organik 0,13% (kriteria sangat rendah), 

N- total 0,09% (kriteria sangat rendah), P total 0.53 ppm (kriteria sangat rendah), KTK 

2.43 me 100 g-1 (kriteria sangat rendah), kejenuhan basa 5.28% ( kriteria sangat rendah), 

dan Al dd 0.55 me 100g-1. Sehingga diperlukan pemberian pupuk organik guna untuk 

membantu meningkatkan tingkat kesuburan tanah Ultisol. Adapun hasil penelitian 

Gusnidar et al. (2019), menunjukkan bahwa pH Ultisol yaitu 5.15 (kriteria masam), C-

organik 0,87% (kriteria sangat rendah), N-total 0,14% (kriteria rendah), P-tersedia 13,56 

ppm (kriteria rendah), dan KTK 11,92 cmol kg-1 (kriteria rendah), Kejenuhan Al 

53,04% (kriteria tinggi), dan KB 27,52% (kriteria rendah). Sehingga untuk menjadi lebih 

produktif dibutuhkan penambahan bahan organik, pengapuran yang memadai, serta 

pemupukan dan pengolahan tanah yang tepat (Tan, 2009). 



2.1Bahan Organik 

Bahan organik tanah terbentuk dari jasad hidup tanah yang terdiri atas flora dan 

fauna, perakaran tanaman yang hidup dan mati, terdekomposisi serta mengalami 

modifikasi dan menghasilkan hasil sintesis baru yang berasal dari tanaman dan hewan 

(Sutanto, 2002). Peranan bahan organik terhadap kesuburan tanah antara lain, yaitu 

mineralisasi bahan organik akan melepas unsur hara tanaman secara lengkap (N, P, K , 

Ca, Mg, S dan unsur hara mikro lainnya) tetapi dalam jumlah yang relatif kecil, 

meningkatkan daya menahan air, sehingga kemampuan tanah untuk menyediakan air 

menjadi lebih banyak, dan memperbaiki kehidupan mikroorganisme tanah (Purwono dan 

Purnamawati, 2007), 

Pengaruh pemberian bahan organik dapat meningkatkan pH tanah meskipun 

peningkatannya masih dalam kategori masam. Tingkat kemasaman tanah akibat dari 

pemberian bahan organik bergantung pada tingkat kematangan dari bahan organik yang 

diberikan, batas kadaluarsa dari bahan organik dan jenis tanahnya. Jika penambahan 

bahan organik yang masih belum matang akan penyebabkan lambatnya proses 

peningkatan pH tanah dikarenakan bahan organik masih belum terdekomposisi dengan 

baik dan masih melepaskan asam-asam organik (Suntoro, 2003). 

Pemberian bahan organik juga dapat meningkatkan kandungan C-organik tanah 

dan peningkatan C-organik tanah dapat mempengaruhi sifat tanah menjadi lebih baik 

secara fisik, kimia dan biologi. Karbon merupakan sumber makanan mikroorganisme 

tanah, sehingga keberadaan C-organik dalam tanah akan memacu kegiatan 

mikroorganisme sehingga meningkatkan proses dekomposisi tanah dan juga reaksi-

reaksi yang memerlukan bantuan mikroorganisme, misalnya pelarutan P, dan fiksasi N 

(Afandi et al., 2015). 

Bahan organik berfungsi mempertahankan keadaan lahan yang produktif serta 

berkelanjutan tanpa harus mencemari dan merusak ekosistem di sekitarnya. Penggunaan 

bahan organik bagi tanah lebih baik dibandingkan dengan penggunaan pupuk anorganik 

yang menimbulkan banyak dampak negatif baik itu terhadap manusia maupun terhadap 

lingkungan dan makhluk hidup lainnya. Selanjutnya akan berdampak buruk pada 

kesehatan (Lestari et al., 2010). 



2.2 Pupuk Kompos Ampas Kelapa 

Ampas kelapa merupakan limbah organik dari industri pertanian yang diperoleh 

dari hasil samping pengolahan minyak kelapa. Pemanfaatan ampas kelapa hanya 

digunakan sebagai bahan baku pakan ternak dan masih dianggap sebagai produk 

samping yang tidak bernilai. Selama ini ampas kelapa sebagian besar di buang begitu 

saja sehingga mencemari lingkungan dan nilai ekonomisnya rendah. Untuk mendapatkan 

nilai mutu yang lebih bermanfaat ampas kelapa dapat di olah menjadi tepung ampas 

kelapa. Ampas kelapa mengandung protein, karbohidrat, rendah lemak dan kaya akan 

serat. Kandungan ini merupakan salah satu kandungan yang dibutuhkan untuk pakan dan 

dalam pupuk organik. 

Puri, (2011) menyatakan bahwa kandungan ampas kelapa terdiri dari air 13,35%, 

protein kasar 5,09%, lemak kasar 19,44 %, abu 3,92 % dan serat kasar 30,4%. Selain itu, 

ampas kelapa sebagai pupuk organik mengandung unsur hara N,P,K, menurut Ifa (2020) 

menyatakan bahwa unsur N 0,28%, P 0,17% dan K 0,05%. Untuk mengatasi kendala 

ampas kelapa tersebut dapat dilakukan melalui pendekatan teknologi fermentasi yaitu 

pemanfaatan jasa enzim dan mikroba dalam upaya meningkatkan nilai nutrisi ampas 

kelapa. Untuk mengetahui kandungan nutrisi ampas kelapa yang terfermentasi. 

Ampas kelapa merupakan sumber protein yang baik sebagai pakan ternak, ampas 

kelapa terbukti menghasilkan susu yang lebih kental dan rasa yang enak. Kandungan 

proteinnya, sekitar 23% lebih besar dibandingkan gandum, tetapi tanpa jenis spesifik 

yaitu gluten. Meskipun ampas kelapa merupakan hasil samping pembuatan santan, 

namun memiliki kandungan serat kasar yang cukup tinggi. Serat pangan ini juga 

mengontrol pelepasan glukosa seiring waktu, membantu pengontrolan dan pengaturan 

diabetes melitus dan obesitas (Farizaldi, 2016). 

1.2 Pupuk Kandang Sapi 

Pupuk kandang sapi merupakan pupuk organik yang berasal dari kotoran sapi yang 

jumlahnya paling banyak tersedia dibandingkan dengan pupuk kandang lainnya. Pupuk 

kandang sapi mengandung 0,4 % N; 0,2 % P2O5; 0,1 % K2O dan 85 % air (Sutedjo, 

2008). Kandungan unsur hara pada pupuk kandang sapi lebih sedikit (rendah) bila 

dibanding dengan pupuk kandang lainnya, tetapi sangat 



berperan dalam meningkatkan kandungan humus tanah, memperbaiki struktur tanah dan 

mendorong kehidupan jasad Mikroorganisme tanah (Musnawar, 2009). 

Kualitas pupuk kandang sapi ditentukan oleh kandungan unsur hara, tingkat 

pelapukannya, macam makanan dan sistem pemeliharaan, kandungan bahan lain 

(misalnya alas kandang dan sisa makanan yang belum tercerna), kesehatan dan umur, 

serta metoda pengolahan (misalnya penyimpanan sebelum dipakai). Kotoran sapi 

menyediakan unsur hara tersedia bagi tanaman berlangsung perlahan-lahan, tapi 

keuntungannya unsur-unsur hara tidak cepat hilang (Lingga dan Marsono, 2000). Pupuk 

kandang sapi disamping berfungsi sebagai penahan ketersediaan unsur hara di dalam 

tanah juga ikut memperbaiki struktur tanah tersebut agar menjadi lebih remah dan lebih 

gembur. Oleh karena itu, pupuk kandang sapi sebaiknya diberikan sebelum tanam, untuk 

memberi kesempatan kepada pupuk kandang agar tercampur dengan tanah dan bereaksi 

memperbaiki kondisi tanah tersebut, pertimbangan lain adalah untuk menghindari 

pemberian pupuk kandang sapi yang belum matang. Ciri-ciri pupuk kandang sapi yang 

sudah matang adalah tidak berbau tajam (bau amoniak), berwarna cokelat tua, tampak 

kering, tidak terasa panas bila dipegang, dan gembur bila diremas. 

Menurut Handoko (2008), pupuk kandang mempunyai peranan penting dalam 

pertumbuhan tanaman, selain menambah unsur hara makro dan mikro tanah dapat juga 

memperbaiki struktur tanah. Hasil penelitian Lumbanraja dan Harahap (2015), bahwa 

aplikasi pupuk kandang sapi setara 20 ton/ha setelah inkubasi selama 30 hari pada tanah 

berpasir dapat meningkatkan kapasitas pegang air tanah 72 jam setelah penjenuhan, 

sedangkan pemberian baik dibawah maupun diatasnya hingga setara dengan 50 ton/ha 

dan waktu inkubasi 15 hari maupun 30 hari tidak berpengaruh nyata terhadap perbaikan 

kapasitas tukar kation tanah. Penelitian yang telah dilakukan Malik, dkk. (2017), juga 

menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kandang sapi pada tanah Ultisol hingga dosis 20 

ton/ha masih meningkatkan pertumbuhan dan produksi kedelai melalui variabel tinggi 

tanaman, jumlah cabang, bobot akar kering, bobot tajuk kering, serapan P (pospor)  

tanaman, jumlah polong per tanaman, bobot polong per tanaman, jumlah biji per 

tanaman dan bobot 20 butir biji. Menurut Riyani,dkk. (2015), pemberian 



kombinasi 5 ton/ha pupuk kandang sapi dan Crotalaria juncea 5 ton/ha, menghasilkan 

biji kedelai sebesar 1,36 ton/ha lebih tinggi 13,33% dibandingkan dengan tanpa 

penggunaan pupuk kandang sapi yang memiliki hasil biji sebesar 1,20 ton/ha. 

2.3 Pupuk Kompos Ampas Kelapa Terhadap Tanah dan Tanaman 

Aplikasi pemberian kompos ampas kelapa sebagai pupuk dasar dapat menambah 

unsur hara dan dapat melengkapi unsur hara yang belum tersedia di dalam tanah. 

Pengaplikasian pupuk kompos ampas kelapa sebagai pupuk organik dapat memberikan 

peningkatan pH tanah, produktivitas dan hasil panen. Hasil penelitian Farhan (2018) 

menyatakan bahwa pemberian kompos ampas kelapa dengan dosis 250 kg ha-1pada 

tanaman cabai rawit lebih baik dibandingkan dengan dosis 100 kg ha-1 dan dosis 200 kg 

ha-1. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh Kurnia et al., 

(2016) bahwa Pemberian dosis ampas kelapa 100 gram per polybag berpengaruh positif 

terhadap tinggi batang, jumlah daun dan kandungan klorofil tanaman sawi (Brassica 

juncea L.). 

1.3 Tanaman Sawi 

Sawi (Brassica juncea L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang kaya vitamin 

dan nutrisi sehingga banyak dikonsumsi sebagai sayuran peyeimbang gizi makanan, 

sawi tumbuh baik di dataran tinggi, pertumbuhan optimal di lahan subur yang banyak 

mengandung humus, kondisi tanah gembur dan memiliki drainase yang baik dengan pH 

tanah 5-6,5. Di dataran rendah kropnya kecil-kecil dan cepat berbunga. Waktu tanam 

terbaik pada akhir musim hujan. (Edi dan Bobihoe, 2010). 

Kedudukan sawi dalam sistematika tumbuhan menurut Haryanto et al. (2003) 

diklasifikasikan sebagai berikut :Divisi Spermatophyta, Subdivisi Angiospermae, Kelas 

Dicotyledoneae, Ordo Rhoeadales, Famili Cruciferae, Genus Brassica L., Spesies 

Brassica Juncea L. Daerah penanaman yang cocok untuk pertumbuhan sawi yaitu antara 

ketinggian 5-1200 mdpl. Kelembaban udara yang optimal untuk pertumbuhan tanaman 

sawi yaitu berkisar antara 80-90%, dengan curah hujan 1000-1500 mm/tahun. Meskipun 

demikian, sawi merupakan tanaman yang tidak tahan terhadap air yang tergenang 

(Cahyono, 2003). Rukmana (2007), mengemukakan bahwa beberapa varietas sawi 

cukup tahan terhadap suhu 



panas sehingga dapat berproduksi dengan baik di daerah yang suhunya berkisar 27-32 ◦ 

C (seperti varietas Tosakan). 

Tanaman sawi merupakan tanaman sayuran yang dipanen pada bagian daun dan 

batangnya sebelum memasuki masa berbunga (fase generatif). Bagian tersebut 

membutuhkan hara N dalam jumlah besar. Oleh karena itu tanaman ini membutuhkan 

pupuk dengan kandungan kandungan Nitrogen yang tinggi agar mencapai pertumbuhan 

yang optimal serta terjadi peningkatan linear pada produksi (Bhaskoro et al., 2015). 

Rekomendasi pemupukan untuk tanaman sawi yaitu pupuk kandang sebagai pupuk dasar 

sebanyak 10 ton ha-1 serta pupuk susulan seperti pupuk Urea sebanyak 130 kg ha-1 

(Balai Penelitian Tanaman Sayuran, 2007). Adapun sumber lainnya menyebutkan bahwa 

rekomendasi pemupukan untuk tanaman sawi antara lain pupuk kandang sebanyak 10 

ton ha-1, Urea 150 kg ha-1, SP-36 100 kg ha-1, dan KCl 75 kg ha-1 (BPTP, 2005). 



METEDOLOGI PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Masyarakat yang berada di Desa Pematang 

Gajah, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi. Penelitian ini 

dilaksanakan selama ± 3 bulan dari bulan September sampai dengan November 2022. 

Sampel tanah dianalisis di Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sawi hijau 

(Brassica juncea L.) varietas tosakan, limbah ampas kelapa, pupuk kandang sapi, air, 

gula merah, EM4, sampel tanah, serta bahan-bahan lain yang mendukung penelitian serta 

analisis tanah di laboratorium. 

Alat-alat yang digunakan adalah ember, cangkul, parang, cutter, meteran, 

gembor, tray semai, sekop/bor tanah, terpal, plastik, karet gelang, tali, plang nama, alat 

tulis, kertas label, neraca analitik, ayakan, pH meter, oven serta alat- alat lain yang 

mendukung penelitian serta analisis tanah di laboratorium. 

3.3 Rancangan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat eksperimental dengan 

menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6 perlakuan 

dan 4 kelompok sebagai ulangan, sehingga terdapat 24 petak percobaan, petakan 

berukuran 1,5 m x 1,5 m yang berisikan 36 tanaman di setiap petak. 

Perlakuan yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

K0 = Kontrol (Tanpa Perlakuan) 

K1 = 5 ton Kompos ampas kelapa ha-1 

K2 = 10 ton Kompos ampas kelapa ha-1 

K3 = 15 ton Kompos ampas kelapa ha-1 

K4 = 20 ton Kompos ampas kelapa ha-1 

K5 = 25 ton Kompos ampas kelapa ha-1 



3.1 Pelaksanaan Penelitian 

3.1.1 Pengambilan Sampel tanah awal 

Pengambilan data awal dilakukan dengan melakukan analisis kandungan hara 

pupuk kompos ampas kelapa dan kandungan hara tanah awal sebelum pemberian 

perlakuan.Analisis hara tanah awal dilakukan untuk mengetahui kandungan pH tanah 

awal, C-organik dan N-total sampel tanah diambil secara komposit sebanyak 24 titik 

secara sistematis dengan kedalaman 20 cm sebanyak 

500 g. Sedangkan analisis hara kompos ampas kelapa dilakukan dengan mengambil 

sampel kompos ampas kelapa yang sudah dikeringanginkan sebanyak 200 g. 

3.1.2 Persiapan Lahan 

Pertama bersihkan lahan yang akan digunakan sebagai media tanaman dan proses 

hingga kedalaman 30 cm. Tujuan untuk menghilangkan gulma dan sisa tanaman, serta 

menghaluskan agregat tanah yang masih berupa partikel besar dan kasar, sehingga efek 

aerasi lebih baik. Setelah itu dibuat 24 petak untuk petak percobaan dengan ukuran 1,5 

m x 1,5 m, dan tinggi 0,3 m. Jarak antar petakan 0,5 m sedangkan jarak antar kelompok 

ulangan 1 m. Denah petak percobaan dapat dilihat pada Lampiran 1. 

Penyemaian Benih 

1. Seleksi Benih 

Benih yang digunakan merupakan benih yang bersih, sehat, utuh, dan tidak 

keriput. Seleksi benih dilakukan dengan cara perendaman benih di dalam air. Benih yang 

baik akan tenggelam di dalam dasar wadah, sedangkan benih yang tidak baik akan 

mengapung. Setelah mendapatkan benih yang baik, benih direndam kembali di dalam air 

selama 1-2 jam untuk memecah dormansi. Benih sawi yang digunakan yaitu varietas 

Sawi tosakan deskripsi Sawi varietas Sawi tosakan dapat dilihat pada Lampiran 4. 

Persemaian 

Sebelum melakukan persemaian, dibuat petakan persemaian dengan ukuran panjang 

1,5 m, lebar 1 m, dan tinggi ±10 cm. Media semai berisi campuran media tanah dan 

pupuk kandang sapi dengan perbandingan 1:1. Sebelum ditanami oleh benih, media 

semai disiram terlebih dahulu hingga lembab. Benih disebar merata 



pada larikan persemaian kemudian ditutup menggunakan mulsa plastik. Setelah disemai 

selama ± 3 minggu atau telah memiliki 3-5 helai daun bibit dapat dipindahkan ke 

lapangan (transplanting). 

Pembuatan Kompos Ampas Kelapa 

Pembuatan pupuk organik ampas kelapa dilakukan dengan cara memasukkan 

bahan- bahan ke dalam lubang tanah yang telah di alaskan plastik. Haluskan gula merah 

sebanyak 1 kg dan dilarutkan dengan sedikit air kelapa, kemudian tambahkan 30 cc EM4 

lalu diaduk hingga rata. Setelah itu masukkan ampas kelapa sebanyak 240 kg serta 

pupuk kandang sapi 60 kg dan diaduk rata lalu lapisi plastik hitam dan tutup rapat 

setelah itu ikat dengan tali karet. Aduk ampas kelapa hingga rata sebanyak 1 kali dalam 

2 hari selama 30 hari dan memiliki ciri khas tidak berbau dan berwarna coklat kehitaman 

dan memiliki C/N yang rendah. Selanjutnya kompos ampas kelapa dikeringanginkan 

selama 4-5 hari (tergantung cuaca) hingga kadar airnya mencapai ± 8-20% (Sesuai 

dengan standar mutu pupuk organik yang dapat dilihat pada lampiran 6). 

Pengaplikasian Kompos Ampas Kelapa 

Pemberian kompos ampas kelapa diberikan pada tanah sesuai dosis perlakuan 

yang telah ditentukan. Kompos ampas kelapa hanya diberikan pada awal sebelum 

penanaman dengan cara disebar secara merata di atas permukaan tanah kemudian ditutup 

dengan tanah menggunakan pencangkulan hingga kedalaman 20 cm. Setelah itu, tanah 

diinkubasi selama ± 2 minggu sebelum pindah tanam (transplanting). Dosis perlakuan 

limbah ampas tahu per petakan dapat dilihat pada Lampiran 3. 

Penanaman 

Bibit sawi yang telah berumur ± 2 minggu setelah semai atau yang telah memiliki 

3-4 helai daun, sudah dapat dipindah pada lubang tanam yang telah disiapkan. Lubang 

tanam dibuat dengan cara ditugal hingga kedalaman ± 3-5 cm. Penanaman dilakukan 

dengan memasukkan 1 bibit sawi per lubang. Jarak tanam bibit sawi yaitu 25 cm x 25 

cm sehingga diperoleh 36 tanaman pada setiap petakannya (tata letak tanaman dalam 

petakan disajikan pada Lampiran 2). Bibit sawi yang tidak tumbuh dengan baik atau 

tumbuh dengan tidak sempurna, dilakukan tindakan replanting atau penggantian 

tanaman dengan tanaman yang 



baru yang berumur sama. Varietas sawi yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 

sawi varietas Tosakan (deskripsi sawi tosakan disajikan pada Lampiran 3). 

Pemeliharaan Tanaman 

Pemeliharaan pada tanaman sawi yaitu meliputi penyiraman, penyulaman, 

penyiangan gulma, pembumbunan, dan pengendalian organisme pengganggu tanaman 

(OPT). Untuk penyiraman dilakukan setiap hari pada waktu sore hari menggunakan 

gembor. Namun bila turun hujan dengan intensitas yang cukup tinggi maka tidak 

dilakukan penyiraman sesuai dengan kebutuhan tanaman sawi. Untuk penyulaman, 

dilakukan ketika tanaman sawi telah berumur 1 MST untuk mengganti bibit yang kurang 

sehat atau mati, dengan bibit sehat yang berusia sama yang berasal dari petak 

persemaian. Penyulaman dilakukan agar tanaman tumbuh secara merata. 

Untuk penyiangan, dilakukan 1 minggu sekali secara manual atau sesuai dengan 

kondisi pertumbuhan gulma dilapangan. Penyiangan bertujuan agar lahan penelitian 

bersih dan bebas gulma. Ketika terdapat tanaman yang terlihat kurang kokoh maupun 

rebah karena kondisi cuaca, dilakukanlah proses pembumbunan. Sedangkan untuk 

pengendalian OPT dilakukan secara kultur teknik (preventif) dan secara mekanik. 

Pengendalian secara preventif dilakukan dengan menggunakan varietas sawi yang tahan 

terhadap hama dan penyakit serta menjaga sanitasi, sedangkan pengendalian secara 

mekanik yaitu dengan mengambil hama menggunakan tangan. Selain itu dilakukan pula 

penyemprotan pestisida menggunakan handsprayer. 

Panen 

Tanaman sawi dipanen setelah berumur ± 1 bulan setelah tanam. Pemanenan 

dilakukan pada pagi hari untuk mendapatkan hasil tanaman yang lebih segar. Panen 

dilakukan dengan cara mencabut keseluruhan tanaman hingga ke akar. Setelah itu 

tanaman dimasukkan kedalam plastik dan ember yang berisi air agar tetap segar. Setelah 

itu sawi dibersihkan agar kotoran dan sisa-sisa tanah yang menempel pada akar sawi 

hilang lalu kemudian dapat ditimbang beserta akar 



3.2 Variabel yang diamati 

3.2.1 Variabel Tanaman 

a.  Hasil Tanaman 

Pengamatan hasil tanaman dilakukan pada saat panen menggunakan hasil 

tanaman segar dari petak contoh. Hasil tanaman per petak dapat ditimbang dan 

dirata-ratakan. Selanjutnya hasil tanaman dalam satuan kg petak-1 

dikonversikan ke dalam satuan ton ha-1. Adapun rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

Y = y ×
𝐿

 
𝑎 

× 
1 

1000 

Y = Hasil produksi (ton ha-1) 

y = Hasil panen per petak percobaan (kg) 

L = Luas lahan 1 ha (10.000 m2) 

a = Luas petakan (m2) 

1/1000 = Konversi satuan kg → ton 

 

Tanah 

Analisis tanah dilakukan dalam dua tahapan, yaitu analisis tanah awal dan 

analisis tanah akhir. Analisis tanah awal dilakukan pada saat sebelum pengelolaan tanah 

atau saat setelah menentukan lokasi lahan. Lahan yang digunakan merupakan lahan yang 

tidak pernah diolah atau sudah lama tidak diolah. Sampel tanah diambil secara komposit 

sebanyak 9 titik dengan kedalaman 20 cm sebanyak 500 g. Sedangkan analisis tanah 

akhir dilakukan pada saat masa panen. Sampel tanah diambil pada tiap petak percobaan 

secara komposit sebanyak 5 titik dengan kedalaman 20 cm sebanyak 500 g. Tanah yang 

telah dikompositkan kemudian dikering anginkan selama ± 2×24 jam lalu dihaluskan 

dengan cara disaring menggunakan ayakan < 0,5 mm untuk selanjutnya dilakukan 

analisis di laboratorium. Peubah yang diamati dapat dilihat pada (Tabel 1). 



Tabel 1. Sifat kimia tanah yang diamati beserta metode analisis 
 

Peubah Sampel Tanah 

Awal 

Sampel Tanah 

Akhir 
Metode 

pH ✓ ✓ pH meter (H2O) 

N-total ✓ ✓ Kjeldahl 

C-organik ✓ ✓ Walkley and Black 

 

Kompos ampas kelapa 

Data pendukung merupakan analisis kompos ampas kelapa dengan parameter dan 

metode seperti dalam Tabel 1. 

Tabel 2. Parameter kompos ampas kelapa yang diamati beserta metode 

analisis 

Peubah Metode 

C-Organik Pengabuan Kering (Furnace) 

pH H2O pH meter 

N-Total Kjeldahl 

P-Total HNO3 + HClO4 

K-Total HNO3 + HClO4 

Rasio C/N - 

 

Analisis Data 

Untuk mempelajari pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati, maka data 

dianalisis menurut analysis of variance (ANOVA) dengan taraf 5% dan 1% .Kemudian 

untuk melihat perbedaan diantara perlakuan dilakukan uji lanjut yaitu Uji Jarak 

Berganda Duncan (UJBD) dengan taraf α 5 %. 



HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

Karakteristik Ultisol Sebelum Pemberian Pupuk Kompos Ampas Kelapa 

Karakteristik kimia Ultisol pada salah satu kebun masyarakat di pematang gajah 

sebelum pemberian pupuk kompos ampas kelapa menunjukkan kecenderungan tanah 

yang tergolong kurang subur. Hal ini dapat dilihat dari reaksi tanah yang masam karena 

memiliki pH yang masam yaitu 5,25. Prasetyo dan Suriadikarta (2006) menyebutkan 

bahwa tanah masam seperti Ultisol umumnya memiliki kandungan unsur hara yang 

rendah. Selain itu tanah ini juga memiliki kandungan C-organik yang tergolong rendah 

yaitu 1,98%, N-Total yang tergolong rendah yaitu 0,14%. Hasil analisis sifat kimia tanah 

tersebut dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil analisis Ultisol sebelum pemberian kompos ampas kelapa 
 

Parameter Hasil Analisis Kriteria* 

pH H2O 

C-Organik 

N-Total 

5,25 

2,39 % 

0,9 % 

Masam 

Rendah 

Rendah 

Keterangan : *Kriteria bedasarkan Staf Pusat Penelitian Tanah Bogor (1983) 

Berdasarkan data tersebut maka terlihat bahwa kesuburan hara tanah Ultisol pada 

Kebun Masyarakat di Pematang Gajah tergolong rendah, serta kurang baik untuk 

mendapatkan pertumbuhan dan hasil tanaman yang optimal. Nazir et al. (2017) 

menyatakan bahwa kemasaman tanah erat kaitannya dengan pola ketersediaan unsur 

hara yang ada di dalam tanah. Kebanyakan unsur hara akan lebih jarang larut dan 

menjadi sulit tersedia untuk tanaman dalam kondisi tanah yang memiliki tingkat 

kemasaman yang tinggi. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menambah unsur hara pada Ultisol 

yaitu dengan melakukan penambahan bahan organik. Bahan organik tanah sangat 

memegang peranan penting dalam meningkatkan dan mempertahankan sifat kimia, 

fisika, serta biologi tanah, yang akan menentukan produktivitas tanaman serta 

keberlanjutan penggunaan lahan untuk pertanian. Hasibuan (2015) 



menyatakan bahwa pemberian bahan organik dapat meningkatkan kandungan C- organik, 

nilai pH tanah, N-total tanah, serta menurunkan rasio C/N tanah. 

Karakteristik Kompos Ampas Kelapa 

Hasil analisis sifat kimia Kompos Ampas Kelapa disajikan pada (Tabel 4) Tabel 4. 

Kandungan hara Kompos Ampas Kelapa yang diamati beserta syarat mutu pupuk 

organik. 

Parameter Hasil Analisis 
Syarat Mutu Pupuk 

Organik* 

C-Organik (%) 

pH H2O 

Rasio C/N 

N-Total (%) 

P-Total (%) 

K-Total (%) 

49,39 

6,29 

56 

0,8 

0,21 

0,28 

Min 15 % 

4-9 

≤ 25 

Min 2 % 

Min 2 % 

Min 2 % 

Keterangan : *Kriteria berdasarkan Syarat Mutu Pupuk Organik KEMENTAN RI 

No:261/KPTS/SR.310/M/4/2019 

Data pada Tabel 4 tampak bahwa beberapa karakteristik kompos ampas kelapa telah 

memenuhi kriteria syarat mutu antara lain memiliki pH yaitu 6,29 kategori agak masam, 

C-Organik 49,39% Kategori sangat tinggi, Rasio C/N 56 belum matang, P 0,21% 

kategori rendah, dan K 0,28% kategori rendah. Meskipun kompos ampas kelapa 

memiliki pH yang tergolong kriteria agak masam yaitu 6,46, namun kondisi ini dinilai 

cukup mampu untuk membantu memperbaiki kualitas tanah. Selain itu kandungan C-

Organik kompos ampas kelapa yang telah sesuai dengan kisaran syarat mutu pupuk 

organik juga dinilai cukup efektif karena dapat memberikan tambahan sumbangan unsur 

hara kedalam tanah dan membantu dalam meningkatkan produktivitas tanah maupun 

tanaman. Hasil analisis ini dibandingkan dengan hasil analisis Ifa (2020) yang 

menyatakan bahwa kompos ampas kelapa memiliki kandungan N 0,28%, P 0,17% dan K 

0,05%. Bila dibandingkan dengan hasil analisis kompos ampas kelapa yang dilakukan 

dari beberapa penelitian sebelumnya bahwa kandungan kompos ampas kelapa yang saya 

aplikasikan memiliki kualitas yang lebih baik dari segi N-total, P-total, dan K-total. 



Kandungan N yang relatif rendah dapat terjadi karena adanya kemungkinan bahan 

baku yang telah kehilangan banyak unsur hara N sehingga kandungan hara N menjadi 

rendah. Adapun kandungan P-total dan K-total dari kompos ampas kelapa juga belum 

termasuk kriteria syarat mutu kompos ampas kelapa yaitu masing-masing hanya berkisar 

0,21% dan 0,28% yang berada cukup jauh dibawah batas minimum. Sehingga perlu 

adanya penambahan asupan Nitrogen, Fosfor, dan juga Kalium dari sumber lain. 

Disamping itu, kadar air pada kompos ampas kelapa terlihat belum sesuai dengan 

kriteria karena memiliki kadar air yang lebih besar dari kisaran syarat mutu, yaitu 55,4%. 

Adapun bahan baku dari pembuatan kompos ampas kelapa ini merupakan ampas 

kelapa, pupuk kandang sapi dan EM4. Menurut Sirappa dan Wahid (2012), pupuk 

kandang kotoran ternak sapi memiliki pH 5,5, kandungan C-Organik 8,78%, N-Total 

1,01%, P2O5 8,22%, K2O 0,91%, rasio C/N 9, dan kadar air 11,53%. Apabila kompos 

ampas kelapa dibandingkan dengan pupuk kandang kotoran ternak sapi maka kompos 

ampas kelapa rata-rata memiliki kadar hara yang lebih rendah (kecuali pada pH dan C-

Organik) serta rasio C/N dan kadar air yang lebih rendah. 

 

Pengaruh Pemberian Kompos Ampas Kelapa terhadap pH, C-Organik, N-total, dan 

Hasil sawi pada Ultisol 

4.1.1 Hasil 

Berdasarkan hasil sidik ragam (Lampiran 7, Lampiran 8, Lampiran 9, dan 

Lampiran 10) menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas kelapa berpengaruh tidak 

nyata terhadap pH , C-Organik, N-Total, dan hasil sawi. Nilai rata-rata pH, C-organik, 

N-total, dan hasil sawi disajikan pada Tabel 5. 



Tabel 5. Nilai rata-rata pH, C-organik, N-total dan Hasil sawi akibat pemberian kompos 

ampas kelapa 

Perlakuan pH 
C-Organik 

(%) 

N-Total 

(%) 

Berat Sawi 

(g/petak) 
Hasil 

Sawi (ton 

ha-1) 

K0 (Kontrol) 

K1 (5 Ton ha) 

6.62 a 

6,67 a 

3,80 a 

4,29 a 

0,12 a 

0,13 a 

179,15 b 

382,87 ab 

7,16 b 

15,31 ab 

K2 (10 Ton ha) 6,66 a 4,87 a 0,11 a 477,65 ab 19,10 ab 

K3 (15 Ton ha) 

K4 (20 Ton ha) 

K5 (25 Ton ha) 

6,60 a 

6,66 a 

6,44 a 

4,60 a 

4,48 a 

4,82 a 

0,12 a 

0,12 a 

0,12 a 

431,8 ab 

614,65 a 

685,67 a 

17,27 ab 

24,58 a 

27,42 a 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata 

menurut uji DMRT pada taraf (α = 5%) 

 

Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa Pemberian kompos ampas kelapa pada berbagai 

dosis tidak nyata dalam meningkatkan pH, C-organik dan N-total Ultisol, tetapi terhadap 

hasil sawi ada perbedaan hasil di setiap perlakuan. Pemberian 25 ton/ha nyata dalam 

meningkatkan hasil sawi dibandingkan dengan tanpa pemberian kompos ampas kelapa 

terhadap berat sawi (g/petak) dan hasil sawi (ton/ha), tetapi tidak berbeda nyata terhadap 

pemberian 5 ton, 10 ton ,15 ton dan 20 ton kompos ampas kelapa ton/ha. Pemberian 

kompos ampas kelapa terbaik pada perlakuan 5 ton/ha yang tampak memiliki pH dan N-

total tertinggi, akan tetapi perlakuan 5 ton memiliki C-organik yang lebih rendah 

dibandingkan perlakuan 10 ton/ha, 15 ton/ha. 20 ton/ha dan 25 ton/ha. 

 

4.3.1 Pembahasan 

4.1.1.1 Kemasaman Tanah (pH) 

Pemberian kompos ampas kelapa pada dosis 5 ton ha-1, 10 ton ha-1, 15 ton ha-1, 20 

ton ha-1, dan 25 ton ha-1 menunjukkan pengaruh berbeda tidak nyata antar setiap 

perlakuan terhadap nilai pH tanah (Tabel 5). Pemberian kompos ampas kelapa pada 

perlakuan dengan dosis 5 ton ha-1 menunjukkan nilai pH tertinggi yaitu 6,67, sedangkan 

nilai pH terendah ada dengan dosis 15 ton ha-1 yaitu 6,60. Nilai pH kompos ampas 

kelapa terbilang cukup tinggi yaitu 6,29 (tabel 4). 



Pemberian kompos ampas kelapa dalam berbagai dosis perlakuan diduga mampu untuk 

meningkatkan pH Ultisol. Tanah sebelum pemberian perlakuan yaitu 5,25 (kriteria 

masam) dan terjadi peningkatan di setiap parameter dengan angka pH yaitu 6-7. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian Pasnel (2018), menunjukkan bahwa pemberian pupuk 

kompos kulit durian dapat meningkatkan pH tanah dari 5,30 (tanpa perlakuan) menjadi 

7,00. 

Rasio C/N yang dimiliki oleh pupuk kompos ampas kelapa (Tabel 4) menunjukkan 

bahwa pupuk tersebut belum matang secara sempurna karena memiliki rasio C/N >25, 

sehingga masih mengalami proses dekomposisi sehingga dapat mengeluarkan asam-

asam organik dan menyebabkan pH tanah menjadi menurun. Hamed (2014) menyatakan 

bahwa kandungan unsur hara yang diberikan dari bahan organik pada tanah berkorelasi 

dengan lamanya proses mineralisasi yang dibutuhkan suatu bahan organik untuk 

menyediakan hara bagi tanah. Asam-asam organik sebagai hasil dekomposisi dapat 

mengikat ion H+sebagai penyebab kemasaman dalam tanah sehingga pH tanah 

meningkat. Selanjutnya Bayer et al., (2001) menyatakan bahwa naik turunnya pH tanah 

merupakan fungsi ion H+dan OH−, jika konsentrasi ion H+ dalam larutan tanah naik, 

maka pH akan turun dan jika konsentrasi ion OH− naik maka pH akan naik. Bahan 

organik yang telah terdekomposisi akan menghasilkan ion OH−yang dapat menetralisir 

ion H+. 

Perubahan tingkat kemasaman tanah juga erat kaitannya dengan perubahan kondisi 

cuaca dan curah hujan. Proses pencucian oleh air hujan dapat menyebabkan kation-

kation basa di dalam tanah menjadi hilang sehingga tanah menjadi kahat akan unsur hara 

tertentu seperti Ca, Mg, K, dan Na, serta meninggalkan unsur Al, Fe, dan Mn yang 

tinggi. Kadar Al, Fe, dan Mn yang tinggi dapat menyebabkan tanah memiliki pH yang 

lebih rendah (Riwandi et al., 2017). 

4.1.2 C-Organik 

Perlakuan pemberian kompos ampas kelapa pada dosis 5 ton ha-1, 10 ton ha-1, 15 

ton ha-1, 20 ton ha-1, dan 25 ton ha-1, menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata antar 

setiap perlakuan terhadap peningkatan C-Organik tanah (Tabel 5). Hal ini diduga 

masih adanya kompos ampas kelapa belum terdekomposisi 



secara sempurna dan masih terdapat dalam bentuk granul (butiran) dalam petak 

percobaan sehingga kurang optimal dalam menyumbangkan unsur hara di dalam tanah. 

Selain itu kandungan C-Organik juga dapat hilang ke udara melalui aktivitas 

mikroorganisme selama proses dekomposisi. Adapun pemberian kompos ampas kelapa 

dengan dosis 15 ton ha-1 memiliki kandungan C-Organik yang tertinggi yaitu 4,87% 

dengan kriteria tinggi, sedangkan kandungan C-Organik yang terendah terdapat pada 

perlakuan tanpa pemberian kompos ampas kelapa yaitu 3,80 % dengan kriteria tinggi. 

Kompos ampas kelapa merupakan pupuk dengan bahan baku berupa campuran 

bahan organik yang berasal dari kotoran ternak sapi. Pemanfaatan kotoran ternak sapi 

telah banyak digunakan sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik ataupun kompos 

karena ketersediaan bahan baku yang berlimpah dan juga memiliki kandungan unsur 

hara yang cukup tinggi sehingga mampu meningkatkan sifat fisik, biologi, dan kimia 

tanah. Hasil penelitian yafet et al (2019) menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang 

dengan dosis 5 ton ha-1 mampu meningkatkan kandungan C-Organik tanah menjadi 

1,07% dibandingkan tanpa perlakuan yang hanya 0,7%. 

Secara keseluruhan, pemberian kompos ampas kelapa dinilai cukup mampu 

meningkatkan kandungan C-Organik pada Ultisol meski menunjukkan hasil yang 

berbeda tidak nyata. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil analisis dimana tanah awal 

memiliki kandungan C-Organik dengan kriteria sedang yaitu 2,39% dan terjadi 

peningkatan yaitu 2,39% - 4,87%. Peningkatan C-Organik tersebut diduga disebabkan 

oleh kadar C-Organik yang terkandung dalam pupuk kandang sapi. Sumbangan C-

organik yang terdapat dalam pupuk kandang sapi disebabkan oleh dekomposisi kotoran 

sapi yang melepaskan sejumlah senyawa karbon (C) sebagai penyusun utama dari bahan 

organik itu sendiri oleh karena itu penambahan pupuk kandang sapi berarti menambah 

kadar C-Organik pada tanah (Fikdalillah et al., 2016). 

4.1.3 N-Total 

Pemberian kompos ampas kelapa pada dosis 5 ton ha-1, 10 ton ha-1, 15 ton ha-1, 20 

ton ha-1 dan 25 ton ha-1, menunjukkan hasil yang berbeda tidak nyata antar setiap 

perlakuan terhadap nilai N-total tanah (Tabel 5). Hal ini berkaitan 



dengan Nitrogen dalam tanah yang terus menerus bergerak dari bentuk satu ke bentuk N 

yang lain yang tidak bisa diserap oleh tanaman. 

Kandungan N-total tertinggi terdapat pada perlakuan K1 dengan dosis 5 ton ha 

memiliki kandungan N-total tertinggi yaitu 0,13%, sedangkan kandungan N- total 

terendah ada pada perlakuan dosis 10 ton ha-1 dengan nilai 0,11%. Pemberian kompos 

ampas kelapa terlihat tidak memberikan perubahan pada nilai kandungan N-total tanah 

secara signifikan. Peningkatan kandungan N-total tanah terdapat pada perlakuan K1 

hingga K5 dengan dosis 5 ton ha -1, 10 ton ha-1, 15 ton ha-1, 20 ton ha-1 dan 25 ton ha-1. 

Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil analisis dimana tanah awal memiliki kandungan 

N-total dengan kriteria rendah yaitu 0,9 % dan terjadi peningkatan di setiap parameter 

yaitu 0,9% - 0,13 % (Tabel 5). 

Peningkatan kandungan hara N pada Ultisol yang kurang signifikan diduga akibat 

rendahnya asupan hara N pada kompos ampas kelapa yang hanya mengandung N yaitu 

0,88% (Tabel 4). Selain belum terpenuhinya syarat mutu, kompos ampas kelapa juga 

terlihat belum efektif dan belum mampu untuk menyumbangkan unsur hara N serta 

meningkatkan kandungan N-total tanah. Hal ini diduga karena terjadinya proses 

volatilisasi NH₄+ menjadi NH3 pada tanah. Amir et al. (2012), dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa pada minggu ke 2 dan minggu ke 3 terjadi penurunan kadar 

amonium (NH₄+) dan nitrat (NO₃− ) di dalam tanah selama masa penanaman bayam 

akibat adanya penyerapan oleh tanaman, perubahan bentuk amonium menjadi nitrat 

(pada amonium), serta adanya proses pencucian dan denitrifikasi 

4.2 Pengaruh Pemberian Kompos Ampas Kelapa Terhadap Hasil sawi 

Pemberian perlakuan kompos ampas kelapa pada dosis 5 ton ha-1 , 10 ton ha-1 , 15 

ton ha-1 , 20 ton ha-1 , dan 25 ton ha-1 berbeda tidak nyata antara satu dengan yang 

lainnya terhadap hasil panen tanaman sawi (Tabel 6). Data pada Tabel 6 juga 

menunjukkan bahwa pemberian kompos ampas kelapa terhadap hasil tanaman sawi saat 

panen dengan dosis 25 ton ha-1 pada perlakuan K5 berpengaruh nyata terhadap kontrol 

atau tanpa pemberian kompos ampas kelapa (K0). Namun pemberian perlakuan kompos 

ampas kelapa pada dosis 5 ton ha-1 , 10 ton ha-1 , 15 ton ha-1 , 20 ton ha-1 , dan 25 ton ha-1 

berbeda tidak nyata antara satu dengan yang lainnya dalam meningkatkan hasil sawi. 

Hasil panen yang tertinggi terdapat pada 



perlakuan K5 yaitu 27,42 ton ha-1 dengan dosis kompos ampas kelapa 25 ton ha-1 . 

Sedangkan untuk hasil tanaman yang paling rendah terdapat pada perlakuan K0 (tanpa 

pemberian kompos ampas kelapa) yaitu 7,16 ton ha-1. 

Hal ini selaras dengan pernyataan Hayatul (2020) bahwa perlakuan kompos ampas 

kelapa berpengaruh nyata pada diameter batang 1 dan 2 MST dan berat buah per plot 

pada tanaman tomat pada perlakuan 300 gr/tanaman. Hasil penelitian Hadi (2020) juga 

menunjukkan bahwa Pemberian kompos ampas kelapa pada dosis 300g/plot 

berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan per rumpun tanaman bawang merah dengan 

rataan 3.34 anakan, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap parameter yang lainnya. 

Secara keseluruhan terlihat bahwa rata-rata hasil sawi juga telah mengalami 

peningkatan pada setiap perlakuan meski hanya mencapai ±12-18% dari deskripsi 

potensi hasil sawi varietas Tosakan yang dapat mencapai 20-25 ton ha-1 (Lampiran 3). 

Hal ini diduga akibat adanya faktor pemberian kompos ampas kelapa belum mampu 

untuk memperbaiki sifat kimia Ultisol serta memenuhi kebutuhan tanaman sawi secara 

optimal. 

Kompos ampas kelapa sebagai pupuk organik juga membutuhkan waktu yang 

lebih panjang untuk unsur hara dapat tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh tanaman 

secara optimal. Sehingga pada satu sisi ketika tanaman membutuhkan unsur hara tertentu 

(terutama unsur hara N) maka kompos ampas kelapa belum mampu menyediakan unsur 

hara tersebut pada saat tanaman membutuhkan. Pemberian bahan organik seperti 

kompos ampas kelapa yang memiliki bahan seperti kotoran sapi,ampas kelapa dan EM4 

saja dinilai belum efektif dan belum mampu untuk mencukupi kebutuhan unsur hara 

tanaman sawi yang mana merupakan tanaman sayuran berumur pendek dan 

membutuhkan penambahan pupuk yang bersifat fast release. 

Rendahnya kandungan N-total pada kompos ampas kelapa (0,88%) juga dinilai 

belum mampu untuk menyumbangkan asupan N pada tanah dan juga tanaman. Unsur 

hara N merupakan salah satu unsur hara esensial yang keberadaannya sangat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan vegetatif tanaman karena 

dibutuhkan dalam jumlah banyak, khususnya pada tanaman yang dimanfaatkan daunnya 

seperti tanaman sawi (Hardjowigeno, 2010). 



Disamping itu unsur hara N yang mudah mengalami pencucian dan penguapan turut 

menyebabkan turunnya efisiensi serapan N pada tanaman sehingga secara langsung 

dapat menurunkan produksi tanaman sawi. 



I. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Pemberian kompos ampas kelapa berbeda tidak nyata dalam meningkatkan 

pH, c-organik dan N-total. 

2. Pemberian kompos ampas kelapa berbeda nyata antara pemberian 25 

ton/ha dengan tanpa pemberian kompos ampas kelapa, tetapi tidak berbeda 

nyata terhadap pemberian dosis 5 ton, 10 ton, 15 ton dan 20 ton kompos 

ampas kelapa /ha 

5.2 Saran 

Bedasarkan hasil penelitian ini disarankan menggunakan kompos ampas kelapa 

dengan dosis 25 ton/ha dalam meningkatkan pH, C-organik dan N-total. Perlu dilakukan 

pengkajian kembali untuk pemberian dosis kompos ampas kelapa supaya memberikan 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi lebih baik. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1. Denah petak percobaan 
 

 

 

  k0  k3  k1  k5 

 

 
b           

k1   k3  k5  k2  k4  k0 

            

k4   k1  k2  k5  k0  k3 

            

k3   k5  k1  k0  k2  k4 

 

 

Keterangan: 

k0 = 0 ton (tanpa pemberian perlakuan) 

k1 = 5 ton kompos ampas kelapa ha-1
 

k2 = 10 ton kompos ampas kelapa ha-1
 

k3 = 15 ton kompos ampas kelapa ha-1
 

k4 = 20 ton kompos ampas kelapa ha-1
 

k5 = 25 ton kompos ampas kelapa ha-1
 

 

I, II, III, IV  = Kelompok ulangan 

a = Jarak antar perlakuan 0,5 m 

b = Jarak antar kelompok ulangan 1 m 

c = Lebar petakan 1,5 m 

d = Panjang petakan 1,5 m 

k2 a k4 

 

 



Lampiran 2. Tata letak tanaman dalam petak percobaan 
 

c 

 

d 

 

 

 

Keterangan: 

X = Tanaman sawi 

= Petak contoh 

a, b = Jarak dari pinggir petak 12,5 cm 

c, d = Jarak tanam 25 cm × 25 cm 

X 

X 

X 

X X X 

X X 

X X 

X X 

X X 

X X X X X 

X 

X X X X 

X X X X 

X 

X X X 

X X X X 

X 



Lampiran 3. Perhitungan kebutuhan kompos ampas kelapa per petak 

percobaan 

Luas tanah 1 hektar : 100 m × 100 m = 10000 m2 

Luas tanah 1 petak : 1,5 m × 1,5 m = 2,25 m2 

Jarak tanam : 25 cm × 25 cm 

Jumlah tanaman/petak : 36 tanaman 

Kelompok ulangan 4 

Kebutuhan kompos ampas kelapa per petak: 

1. 0 ton ha-1 = 2,25 m
2

 

10000 m2 × 0 kg ha-1 

= 0 kg/petak 

2. 5 ton ha-1 = 2,25 m
2

 

10.000 m2 × 5.000 kg ha-1 

= 1,1 kg/petak 

3. 10 ton ha-1 = 2,25 m
2

 

10.000 m2 × 10.000 kg ha-1 

= 2,25 kg/petak 

4. 15 ton ha-1 = 2,25 m
2

 

10.000 m2 × 15.000 kg ha-1 

= 3,3 kg/petak 

5. 20 ton ha-1 = 2,25 m
2

 

10.000 m2 × 20.000 kg ha-1 

= 4,5 kg/petak 

6. 25 ton ha-1 = 2,25 m
2

 

10.000 m2 ×25.000 kg ha-1 

= 5,6 kg/petak 



Lampiran 4. Deskripsi tanaman sawi (Brassica juncea L.) varietas Tosakan 

Nomor SK Kementan : 253/Kpts/TP.240/5/2000 

Asal tanaman : Hasil introduksi dari Chia Tai Seed Co. Ltd., 

yang merupakan persilangan tunggal SW-02A 

dengan SW-02B 

Golongan : Bersari bebas 

Umur panen(setelah tanam) : 25 – 30 hari 

Ukuran daun (pxl) : 23,4 x 15,5 cm 

Bentuk daun : Agak bulat 

Warna daun : Hijau muda mengkilat 

Tepi daun : Tidak bergerigi 

Tekstur daun : Lunak 

Tangkai daun : Panjang 

Rasa daun masak : Renyah dengan sedikit serat (halus) dan manis 

Pembungaan : Lambat 

Bobot per tanaman : 250 gram 

Daya simpan : 3 hari 

Potensi hasil : 20 - 25 ton/ha 

Daerah adaptasi : Baik untuk dataran rendah 

Ketahanan terhadap hama : Tahan terhadap serangan ulat Plutella sp 

Ketahanan terhadap penyakit : Tahan terhadap serangan penyakit busuk basah 

Peneliti/Pengusul : PT. East West Seed Indonesia 

Sumber: Keputusan Menteri Pertanian Indonesia (2000) 



Lampiran 5. Kriteria penilaian beberapa sifat kimia tanah 
 

Sifat Tanah Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi Sangat 

Tinggi 

C (%) < 1.00 1.00 – 2.00 2.01 – 3.00 3.01 – 5.00 > 5.00 

N (%) < 0.10 0.10 – 0.20 0.21 – 0.50 0.51 – 0.75 > 0.75 

C / N < 5 5 - 10 11 - 15 16 - 25 > 25 

P2O5 HCl 

(mg/100g) 

< 10 10 – 20 21 - 40 41 – 60 > 60 

P2O5 Bray 1 (ppm) < 10 10 – 15 16 – 25 26 – 35 > 35 

P2O5 Olsen (ppm) < 10 10 – 25 26 – 45 46 – 60 > 60 

K2O HCl 25% 

(mg/100g) 

< 10 10 – 20 21 – 40 41 – 60 > 60 

KTK (cmol (+)/kg) < 5 5 - 16 17 – 24 25 - 40 > 40 

Susunan Kation : 

K (cmol (+)/kg) < 0.1 0.1 – 0.2 0.3 – 0.5 0.6 – 1.0 > 1.0 

Na (cmol (+)/kg) < 0.1 0.1 – 0.3 0.4 – 0.7 0.8 – 1.0 > 1.0 

Mg (cmol (+)/kg) < 0.4 0.4 – 1.0 1.1 – 2.0 2.1 – 8.0 > 8.0 

Ca (cmol (+)/kg) < 2 2 - 5 6 – 10 11 – 20 > 20 

Kejenuhan Basa 

(%) 

< 20 20 – 35 36 – 50 51 – 70 > 70 

Kejenuhan 

Alumunium (%) 

< 10 10 - 20 21 - 30 31 – 60 > 60 

Sangat Masam Masam Agak 

Masam 
Netral Agak 

Alkalis 
Alkalis 

pH H2O < 4.5 4.5 – 5.5 5.6 – 6.5 6.6 – 7.5 7.6 – 8.5 > 8.5 
Sumber : Staf Pusat Penelitian Tanah (1983) dalam Hardjowigeno (2010) 



Lampiran 6. Standar mutu pupuk organik KEMENTAN RI No. 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019 

 

No Parameter Satuan 
Standar Mutu 

Murni Diperkaya 

Mikroba 

1. C-organik % minimum 15 minimum 15 

2. C/N - ≤ 25 ≤ 25 

3. Kadar Ar % 8-20 10-25 

4. Hara Makro 

(N + P2O5 + K2O) 

% miminum 2 

5. Hara Mikro 

Fe total 

Fe tersedia 

Zn 

ppm 

ppm 

ppm 

maksimum 15.000 

maksimum 500 

maksimum 5000 

6. pH - 4-9 

7. E.coli 

 

Salmonella sp. 

cfu/g 

atau 

MPN/g 

≥ 1 × 102 

8. Mikroba 

fungsional** 

cfu/g - ≥ 1 × 102 

9. Kadar logam berat 

As 

Hg 

Pb 

Cd 

ppm 

ppm 

ppm 

ppm 

≤ 10 

≤ 1 

≤ 50 

≤ 10 

≤ 10 

≤ 1 

≤ 50 

≤ 10 

10. Ukuran butir 2-4,75 

mm*** 

% minimum 75 

11. Bahan ikutan 

(krikil, beling, dan 

plastik) 

% maksimum 2 

12. Unsur/senyawa 

lain**** 

Na 

Cl 

 

ppm 

ppm 

 

maksimum 2000 

maksimum 2000 

*) Dalam prosesnya tidak boleh menambahkan bahan kimiasintetis 

**) Mikroba fungsional sesuai klaim genusnya dan jumlah genus masing- 

masing ≥ 1 × 105 cfu/g 

***) Khusus untuk pupuk organik granul 



****) Khusus untuk pupuk organik hasil ekstraksirumput laut 

Semua persyaratan diatas kecuali kadar air, dihitung atas dasar berat 

kering (adbk) 



Lampiran 7. Analisis Data pH tanah 
 

Perlakuan 
 

  Kelompok   JumlahPerlakuan 
Rata- 

rata I II III IV 

K0 6,44 6,84 6,55 6,63 26,46 6,62 

K1 6,6 6,4 6,69 7 26,69 6,67 

K2 6,8 6,49 6,67 6,67 26,63 6,66 

K3 6,59 6,44 6,64 6,72 26,39 6,60 

K4 6,63 6,94 6,46 6,59 26,62 6,66 

K5 6,57 6,68 6,05 6,46 25,76 6,44 

Jumlah 

Kelompok 

39,63 39,79 39,06 40,07 158,55  

rata-rata 6,61 6,63 6,51 6,68  6,61 

 

 

Sidik 

Ragam 

      

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F 

Hitung 

FTabel  

5% 1% 

Kelompok 3 0,091 0,030 0,727𝑛𝑠 3,29 5,42 

Perlakuan 5 0,149 0,030 0,716𝑛𝑠 2,9 4,56 

Galat 15 0,624 0,042    

Total 23 0,863 0,038    

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 

* = berpengaruh nyata 

KK = 3,08635 

SY = 0,08323 
 

Uji Jarak Berganda pH 

P 2 3 4 5 6 

SSR5% 3,01 3,16 3,25 3,31 3,36 

LSR 0,25 0,26 0,27 0,28 0,28 

 

Perlakuan 
Rata- 

Rata 
          BedaDuaRata-Rata   Notasi 
2 3 4 5 6 

K1 6,67 0,01 0,01 0,05 0,07 0,23 a 

K4 6,66 0,00 0,04 0,06 0,22  a 

K2 6,66 0,04 0,06 0,22   a 

K0 6,62 0,02 0,18    a 

K3 6,60 0,16     a 

K5 6,44      a 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 



DMRT pada taraf (α = 5%) 



Lampiran 8. Analisis C-Organik 
 

Perlakuan 
 

I 

 

II 

 

III 

 

IV 
JumlahPerlakuan 

Rata- 

rata 

K0 3,12 5,26 2,34 4,48 15,2 3,80 

K1 3,7 4,68 4,48 4,29 17,15 4,29 

K2 4,48 4,48 3,51 5,26 17,73 4,43 

K3 4,68 5,45 4,29 4,09 18,51 4,63 

K4 4,29 5,45 3,7 5,45 18,89 4,72 

K5 4,87 4,87 5,26 4,29 19,29 4,82 

Jumlah 

Kelompok 
25,14 30,19 23,58 27,86 106,77 

 

rata-rata 4,19 5,03 3,93 4,64  4,45 

 

Sidik Ragam C-Organik 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

FTabel 

5% 1% 

Kelompok 3 4,301 1,434 3,155𝑛𝑠 3,29 5,42 

Perlakuan 5 2,823 0,565 1,242𝑛𝑠 2,9 4,56 

Galat 15 6,816 0,454    

Total 23 13,939 0,606    
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 

* = berpengaruh nyata 

KK = 25,40688 

SY = 0,27519 

 

Uji Jarak Berganda C-Organik 

P 2 3 4 5 6 

SSR5% 3,01 3,16 3,25 3,31 3,36 

LSR 0,25 0,26 0,27 0,28 0,28 

 

Perlakuan 
Rata- 

Rata 
 Beda DuaRata-Rata  Notasi 
2 3 4 5 6 

K5 4,82 0,10 0,19 0,39 4,29 1,02 a 

K4 4,72 0,09 0,29 0,43 0,92  a 

K3 4,63 0,20 0,34 0,83   a 

K2 4,43 0,14 0,63    a 

K1 4,29 0,49     a 

K0 3,80      a 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

DMRT pada taraf (α = 5%) 



 

Lampiran 9. Analisis data N-Total 
 

Perlakuan 
 

I 

 

II 

 

III 

 

IV 
JumlahPerlakuan 

Rata- 

rata 

K0 0,15 0,11 0,13 0,10 0,48 0,12 

K1 0,13 0,16 0,13 0,08 0,50 0,13 

K2 0,12 0,13 0,04 0,14 0,43 0,11 

K3 0,10 0,15 0,11 0,14 0,50 0,12 

K4 0,15 0,09 0,12 0,12 0,48 0,12 

K5 0,14 0,09 0,11 0,13 0,47 0,12 

Jumlah 

Kelompok 
0,78 0,74 0,63 0,71 2,86 

 

Rata-Rata 0,22 0,21 0,18 0,20  0,12 

 

Sidik Ragam N-Total 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

FTabel 

5% 1% 

Kelompok 3 0,002 1,434 0,768𝑛𝑠 3,29 5,42 

Perlakuan 5 0,001 0,565 0,169𝑛𝑠 2,90 4,56 

Galat 15 0,014 0,454    

Total 23 0,017 0,606    
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 

*= berpengaruh nyata 

KK = 25,40688 

SY = 0,28831 

Uji Jarak Berganda N-Total 

P 2 3 4 5 6 

SSR5% 3,01 3,16 3,25 3,31 3,36 

LSR 0,83 0,87 0,89 0,91 0,92 

 

Perlakuan 
Rata- 

Rata 
          BedaDuaRata-Rata   Notasi 
2 3 4 5 6 

K1 0,13 0,01 0,01 0,01 0,01 0,02 a 

K5 0,12 0,00 0,00 0,12 0,01  a 

K4 0,12 0,00 0,00 0,01   a 

K3 0,12 0,00 0,01    a 

K0 0,12 0,01     a 

K2 0,11      a 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

DMRT pada taraf (α = 5%) 



 

Lampiran 10. Analisis Data Hasil Tanaman 
 

Perlakuan 
 

I 

 

II 

 

III 

 

IV 
JumlahPerlakuan 

Rata- 

rata 

K0 5,37 10,94 6,77 5,56 28,64 7,16 

K1 8,64 9,72 7,82 35,07 61,25 15,31 

K2 12,49 22,24 26,38 15,29 76,40 19,10 

K3 8,07 10,88 34,26 15,29 68,50 17,13 

K4 24,93 37,46 16,86 19,07 98,32 24,58 

K5 27,51 34,13 22,34 25,71 109,69 27,42 

Jumlah 

Kelompok 

87,01 125,37 114,43 115,99 442,8  

rata-rata 14,50 20,90 19,07 19,33  18,45 

 

Sidik Ragam Hasil Tanaman 
 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F 

Hitung 

FTabel 

5% 1% 

Kelompok 3 137,385 45,795 0,54𝑛𝑠 3,29 5,42 

Perlakuan 5 1028,906 205,781 2,43𝑛𝑠 2,9 4,56 

Galat 15 1272,043 84,803    

Total 23 2438,334 106,015    
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata 

*= berpengaruh nyata 

 

KK = 49,84757 

SY = 3,75950 

 

Uji Jarak Berganda Hasil Tanaman 

P 2 3 4 5 6 

SSR5% 3,01 3,16 3,25 3,31 3,36 

LSR 11,32 11,88 12,22 12,44 12,63 

 

Perlakuan 
Rata- 

Rata 
          Beda Dua Rata-Rata   Notasi 
2 3 4 5 6 

K5 27,42 2,84 8,32 10,29 12,11 20,26 a 

K4 24,58 5,48 7,45 9,27 17,42  a 

K3 19,1 1,97 3,79 11,94   ab 

K2 17,13 1,82 9,97    ab 

K1 15,31 8,15     ab 

K0 7,16      b 

Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

DMRT pada taraf (α = 5%) 



Lampiran 11. Hasil Tanaman Sawi 
 

Perlakuan Ulangan 
Jumlah 
Sampel 

 Hasil  Rata-Rata 
Ton/Ha 

(g/petak) Ton/Ha 

K0 1 4 134,4 5,376  

K0 2 4 273,7 10,948 
7,16 

K0 3 4 169,3 6,772 

K0 4 4 139,2 5,568  

K1 1 4 216,1 8,644  

K1 2 4 243 9,720 
15,31 

K1 3 4 195,5 7,820 

K1 4 4 876,9 35,076  

K2 1 4 312,4 12,496  

K2 2 4 556,1 22,244 
19,10 

K2 3 4 659,7 26,388 

K2 4 4 382,4 15,296  

K3 1 4 201,8 8,072  

K3 2 4 272,2 10,888 
17,13 

K3 3 4 856,5 34,260 

K3 4 4 396,7 15,868  

K4 1 4 623,4 24,936  

K4 2 4 936,7 37,468 
24,58 

K4 3 4 421,7 16,868 

K4 4 4 476,8 19,072  

K5 1 4 687,8 27,512  

K5 2 4 853,3 34,132 
27,42 

K5 3 4 558,7 22,348 

K5 4 4 642,9 25,716  

 

Rata-rata : 

K0 = 7,16 ton/ha K1 = 

15,31 ton/ha K2 = 19,10 

ton/ha K3 = 17,13 ton/ha 

K4 = 24,58 ton/ha K5 = 

27,42 ton/ha 



Lampiran 12. Dokumentasi 

 

Pengolahan Lahan 
 

Pembuatan Kompos 
 

 

Persemaian 
 



Sawi 2 mst Sawi 3 mst 
 

 

Panen 
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